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ABSTRAK 

Bobby Serano, (2016/16052043). Implementasi Berpikir Kritis dan Kreatif 

dalam Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP 

Negeri 8 Kota Padang 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

di SMP Negeri 8 Kota Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak siswa 

yang kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung dan ketakutan siswa 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencoba untuk melihat dan mendeskripsikan mengenai 

bagaimana cara guru-guru di SMP Negeri 8 Kota Padang dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling.  Sementara teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan dengan menggunakan 

teknik triangulasi sumber. data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan 

cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa guru PPKn  di SMP Negeri 8 Padang 

secara umum sudah mengimplementasikan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Dalam mengembangkan kemampuan berpikir ini guru-guru telah membuat 

rancangan pembelajaran dengan indikator yang merangsang anak untuk berpikir 

kritis dan kreatif contohnya dengan memakai kata kerja oprasional ranah kognitif 

menganalis, evaluasi, dan kreasi dari taksonomi bloom yang merangsang peserta 

didik untuk berpikir tingkat tinggi. dalam pelaksanaannya guru juga sudah 

menggunakan metode-metode yang dapat memancing kemampuan berpikir 

peserta didik mulai dari problem solving, discovery learning, penggunaan Al-

Quran sebagai alternatif bahan ajar,  dan mengadaptasi teori punish and reward . 

Tugas, pertanyaaan, dan ulangan-ulangan yang diberikan ke peserta didik juga 

sudah meletakan komponen-komponen yang dapat membuat siswa berrpikir 

tingka tinggi seperti kenapa, mengapa, dan bagaimana. Ada dua faktor yang 

menghambat guru dalam mengimplementasikan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif. Yaitu faktor internal dan eksternal. Upaya yang dilakukan guru mengatasi 

hambatan tersebut dengan, 1) membuat rencana yang matang, 2) model dan 

metode pembelajaran yang membangkitkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

2) apreasisi untuk siswa yang aktif dan mengerjakan tugas. 

Kata Kunci: Implementasi, Kritis, Kreatif, pembelajaran PPKn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib untuk  jenjang pendidikan dasar, 

menengah, dan atas. Sebagai mata pelajaran wajib di dalam pendidikan 

formal, Pendidikan pancasila memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kecerdasan kewarganegaraan (civic intelligence). Dalam 

Permendikbud No. 58 tahun 2014 disebutkan mengenai tujuan PPKn yaitu 

membentuk peserta didik mampu: (1) menampilkan karakter yang 

mencerminkan penghayatan, pemahaman, dan pengamalan nilai dan moral 

pancasila secara personal dan sosial; (2) memiliki komitmen 

konstitusional yang ditopang oleh sikap positif dan pemahaman utuh 

tenang Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; (3) 

berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif, serta memiliki semangat 

kebangsaan, cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, 

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat 

Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik 

Indonesia; (4) berpartisipasi secara aktif sebagai anggota masyarakat, 

tunas bangsa, dan warga negara sesuai dengan harkat dan martabatnya 

sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang hidup bersama 

dalam berbagai tatanan sosial budaya. 

Menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014, secara eksplisit 

disebutkan bahwa tujuan PPKn yaitu membentuk peserta didik memiliki 

kecakapan dalam berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif. Montessori 

(2002: 54), menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) adalah salah satu bidang studi yang bertujuan 

untuk mendidik warga negara menjadi warga negara yang aktif, 

partisipatif, dan melatih siswa untuk berpikir pada taraf yang lebih tinggi. 

Ananda (260: 2012)  juga menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila dan 
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Kewarganegaraan memiliki tujuan mendidik warga negara yang baik yaitu 

warga negara berpengetahuan cerdas, dan terampil dalam kehidupannya 

sebagai warga negara. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) adalah studi yang bertujuan untuk mendidik warga negara menjadi 

masyarakat yang aktif dan partisipatif. Pentingnya menerapkan berpikir 

kritis dan kreatif dalam PPKn sejalan dengan jati diri bangsa Indonesia 

yang seiring pula dengan nilai-nilai Pancasila. dengan penerapan berpikir 

kritis dan kreatif maka peserta didik akan terhindar dari captive mind yaitu 

pembatasan yang memasungkan pikiran. 

Kerangka berpikir kritis dan kreatif merupakan kerangka berpikir 

yang tepat untuk bidang studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, karena aplikasi dari materi yang ada dalam bidang 

studi ini lebih menjebak atau tidak jelas bila dibandingkan dengan yang 

ada dalam matematika atau ilmu pengetahuan alam. Montessori (2002: 54) 

menyatakan bahwa hal ini disebabkan oleh konsep-konsep yang ada 

dalam ilmu pengetahuan sosial pada umumnya tidak dapat didefinisikan 

secara baku, hubungan antar konsep pada umumnya juga tidak bersifat 

sebab akibat melainkan lebih bersifat korelasional, begitu juga prediksi 

yang bisa dibuat lebih bersifat probabilistik. 

Berpikir kritis dan kreatif merupakan wujud dari kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher order thinking skill).  Menurut Ennis dan 

Costa (dalam Suryadi dan Herman, 2008: 20) berpikir kritis merupakan 

suatu proses penggunaan kemampuan berpikir secara efektif yang dapat 

membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi serta mengambil 

keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Sedangkan berpikir 

kreatif merupakan suatu proses berpikir untuk mengungkapkan hubungan-

hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru dan membentuk 

kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah dikuasai 

sebelumnya, Ennis dan Costa (dalam Suryadi dan Herman, 2008: 20).  

Berdasarkan dari definisi pengertian kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir krtis dan kreatif sangat 
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diperlukan dalam situasi-situasi kompleks untuk menyelesaikan suatu 

masalah.  

Berpikir kritis dan kreatif sangat penting dimiliki oleh seorang 

siswa. Karena, kemampuan berpikir ini akan melatih siswa untuk 

memiliki kemampuan berpikir secara rasional dan inovatif. Menurut 

Istianah (2013: 44), kemampuan berpikir kritis dan kreatif  merupakan 

kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa agar dapat memecahkan 

persoalan-persoalan yang dihadapi dalam dunia yang senantiasa berubah. 

Berdasarkan dari pernyataan sebelumnya, berarti pengertian kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif  dapat dikatakan sebagai kemampuan yang 

sangat diperlukan untuk menghadapi dan mencari solusi suatu masalah 

sehari-hari, atau dalam kata lain, pelajaran-pelajaran mengenai isu sosial. 

Oleh karena itu, kemampuan ini perlu dikembangkan dan diberikan 

kepada siswa. 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa, hendaknya guru menggunakan dan memilih metode, strategi, 

maupun pendekatan yang dapat melibatkan siswa aktif  dalam 

pembelajaran, baik secara fisik, mental maupun sosial. Dalam 

perkembangannya penelitian ini telah diteliti di berbagai mata pelajaran, 

seperti yang telah dilakukan oleh Amasari (2011) yang meneliti tentang 

upaya pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif di SMK 

Negeri 1 Depok dalam pembelajaran MTK. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa Pembelajaran matematika dengan metode Problem 

Posing tipe Pre solution Posing berjalan dengan baik dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Luthvitasari, 

Made, & Suharto (2012) juga meneliti tentang implementasi berpikir kritis 

dan kreatif dengan pembelajaran Fisika berbasis proyek terhadap 

keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan kemahiran generik sains. 

Berdasarkan hasil penelitiannya, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif 

siswa SMK. Selanjutnya, Kurniawati (2015) meneliti tentang penerapan 
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pembelajaran Problem Base Learning untuk meningkatkan kemampuan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada pembelajaran Sosiologi dan 

mendapati hasil bahwa metode ini berhasil  terbukti secara empiris dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis di SMA Negeri 5 Surakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang berpikir kritis dan kreatif yang telah 

dilakukan pada penelitian di atas maka pendekatan tradisional dalam 

mengajar tidak lagi relevan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif pada peserta didik. Perlu adanya kemampuan kritis dan 

kreatif yang dimiliki oleh pengajar. Pengajar bisa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif ini dengan metode pembelajaran 

yang bervariasi atau menggunakan teknik-teknik mengajar yang tepat 

guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Di kota Padang sendiri, penulis menaruh perhatian lebih ke SMPN 

8 Padang. SMP Negeri 8 Padang merupakan salah satu sekolah negeri di 

Kota Padang yang memiliki akreditasi A dan menempati peringkat 10 

besar se-kota Padang. Penulis telah mencari tahu kondisi pembelajaran 

PPKn di sekolah ini dengan melakukan wawancara dengan guru PPkn di 

sekolah tersebut, Ibu Rita Siswanti, S.Pd. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut (22 Juli 2020), yang dilakukan via telepon, implementasi berpikir 

kritis dan kreatif untuk siswa di SMP Negeri 8 Padang dalam 

pembelajaran PPKn cenderung masih tidak optimal lantaran beberapa 

kondisi: 1) perbedaan kualitas siswa sejak sistem zonasi 2) siswa tidak 

memiliki kemauan kuat untuk aktif di kelas 3) siswa tidak memiliki minat 

membaca sehingga berkurangnya daya diskusi. 

Guru PPKn masih sering mendapati banyak siswa yang kurang 

aktif saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, siswa juga 

terkesan takut bertanya hal-hal baru dan takut memberikan jawaban untuk 

pertanyaan yang diajukan oleh sesama siswa ketika diskusi di kelas. 

Dalam menilai daya berpikir kritis siswa, guru PPKn juga memberikan 

pertanyaan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan indikator tertentu. 

Ketika memberikan jawaban pada soal latihan maupun soal dengan 

indikator tersebut, masih banyak siswa yang tidak mampu menguraikan 
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jawabannya dengan baik. Hal ini dinilai masih kurang optimalnya 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran PPKn. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berniat melakukan 

penelitian yang mengkaji bagaimana guru mengimplementasikan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif ke dalam 

pembelajaran PPKn mengingat kemampuan ini perlu dikembangkan dan 

dilatih. Penelitian ini juga dapat diharapkan mampu mengidentifikasi apa 

saja kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran PPkn di SMP 

Negeri 8 Padang. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana guru-guru PPKn di SMP Negeri 8 dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswanya serta untuk mengetahui 

hambatan yang dialami serta mencari tahu upaya untuk mengatasinya. 

Oleh sebab itu, hal inilah yang menjadi latar belakang penulis untuk 

melakukan penelitian mengenai “Implementasi Berpikir Kritis Dan 

Kreatif dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan di SMPN 8 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Implementasi berpikir kritis dan kreatif di SMP Negeri 8 Padang 

cenderung masih tidak optimal. 

2. Guru-guru di SMP Negeri 8 Padang masih mendapati beberapa 

hambatan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diuraikan pada identifikasi masalah di 

atas dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang disajikan, 

maka penulis membatasi aspek penelitian pada tinjauan tentang 
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Implementasi Berpikir Kritis dan Kreatif dalam Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 8 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi pembelajaran PPKn dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa 

di SMP Negeri 8 Kota Padang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menghambat guru PPkn dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa 

di SMP Negeri 8 Kota Padang? 

3. Apa saja usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa pada pembelajaran PPKn di SMP Negeri 8 Kota 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimanakah implementasi pembelajaran 

PPKn dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa di SMP Negeri 8 Kota Padang. 

2. Mengidentifikasi apa saja faktor-faktor yang menghambat 

guru PPkn dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa di SMP Negeri 8 Kota Padang. 

3. Mengidentifikasi apa saja usaha yang dilakukan guru untuk 

mengatasi kendala dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa pada pembelajaran PPKn di 
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SMP Negeri 8 Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan 

khususnya mengenai teori atau konsep-konsep implementasi berpikir 

kritis  dan  kreatif dalam pembelajaran PPKn. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan kepada: 

a. Guru PPKn.  

Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat praktis 

pada guru PPKn guna mengoptimalkan pengembangan 

berpikir kritis dan kreatif di dalam kelas. 

b. Siswa 

Siswa dapat menerima pembelajaran PPKn dengan  

penerapan berpikir kritis dan kreatif yang sudah 

teroptimalkan.
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